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ABSTRACT
The preparation of this article is an effort to explore the values of Hindu Religious Education contained in the relief ornaments at Pura Dalem (Temple Of The Death) Segara Madhu, Jagaraga Village. This temple is closely related to the Jagaraga War. This research uses a qualitative approach that includes various data collection methods (Observation – In Deep Interview - Documentation - Literature Study), through a content analysis data processing approach. This research identifies various values such as Hindu Leadership Values, Ethical/Susila Values, Aesthetic Values, and Tattwa Values. These values not only enrich the spiritual experience of Hindus, but also play a role in the formation of community character and behavior. By understanding the meaning and philosophy contained in the reliefs, Hindus are expected to maintain the relevance of religious teachings in facing the challenges of modernization. This research emphasizes the importance of preserving the noble values inherited by the ancestors as a guide in everyday life.
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I.	PENDAHULUAN
Bali persada yang tanahnya terkenal akan unsur kemagisan dan kesuciannya, terutama dengan keberadaan ribuan pura menjadi bentuk keutamaan spiritual penduduknya khususnya umat Hindu di dalam melakukan puja dan persembahan kepada Hyang Tunggal dengan segala manifestasinya. Menelusuri keberadaan pura di Bali justru akan mengantarkan kita untuk menggali lebih dalam mengenai aspek-aspek yang terkait keberadaan pura tersebut. Keberadaan pura di Bali tidak semata-mata hanya sebagai ruang spiritualitas namun saat ini Pura telah menjadi ruang kompleks dalam berbagai aspek kehidupan. 
Jika kita lihat secara kolektif, memang sebuah pura merujuk pada ruang spiritual yakni tempat ibadah yang amat penting dan sakral yang dikelola dan dijaga oleh masyarakat Hindu. Namun tak hanya itu, Pada dasarnya di bangunnya suatu pura karena erat dengan kaitan sejarahnya dan hal-hal unik yang ada. Eksistensi keunikan inilah yang membawa pura tersebut menjadi daya tarik dan cagar budaya di Bali. 	
Dikenal dengan julukan Bumi Den Bukit, Kabupaten Buleleng terkenal akan panoramanya yang indah, tak hanya keindahan sumber daya alamnya saja yang mampu memikat hati wisatawan, tetapi juga keberadaan pura-pura yang ada di Kabupaten Buleleng juga memiliki banyak keunikan. Satu di antara pura lainnya yang berada di Kabupaten Buleleng ialah Pura Dalem Segara Madhu yang terletak di Desa Jagaraga, Kecamatan Sawan. 
Adapun keunikan Pura Dalem Segara Madhu ialah adanya relief-relief bersejarah serta berfilosofis. Berdasarkan sejarahnya, dahulu Pura Dalem Segara Madhu salah satu pura yang menjadi saksi ketika terjadinya Perang Jagaraga. Struktur serta arsitektur dari pura mengambil gaya ciri khas ukiran Bali Utara (Buleleng). 
Pura ini terbagi menjadi Tri Mandala (Tiga pembagian areal pura). Pada bagian Nista Mandala terdapat penyengker (Tembok pembatas) yang berisikan ukiran serta ornament yang berkaitan dengan Perang Jagaraga. Kemudian pada Madya Mandala terdapat Bale Gong dan Bale Pengebatan dan Pewaregan (Dapur). 
Terdapat pula beberapa pelinggih-pelinggih pada Utama Mandala. Keunikan pada salah satu pelinggih yakni pelinggih Prajapati diyakini dapat mengabulkan apabila seseorang ingin menjadi seorang abdi negara serta melakukan semedi pada waktu dini hari tepatnya pukul 12.00 Malam, maka niscaya akan tercapai.
Selain pura ini sebagai pusat kegiatan keagamaan, pura ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat persembahyangan, tetapi juga menjadi sumber nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang mendalam. Di tengah gelombang dinamika modernisasi yang semakin kuat, keberadaan pura ini yang dahulu nya menjadi benteng pertahanan pejuang pada perang Jagaraga, namun kini menjadi benteng pelestarian nilai-nilai adiluhung yang terkandung dalam ajaran Hindu.
Nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam setiap lekuk, goresan, ukiran relief di Pura Dalem Segara Madhu mencerminkan kedalaman filosofi yang telah diwariskan secara turun-temurun. Arsitektur pura, upacara keagamaan, simbol-simbol sakral, hingga pola interaksi sosial masyarakat pendukungnya merupakan media pembelajaran yang kaya akan makna spiritual. Pengkajian nilai-nilai ini menjadi penting untuk memahami bagaimana ajaran agama Hindu tetap relevan dalam membentuk karakter dan perilaku masyarakat di era kontemporer.
Disusunnya artikel ini peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terdapat di ukiran ornament relief Pura Dalem Segara Madhu, Desa Jagaraga, serta menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam kehidupan. Melalui pendekatan ikonografis dan filosofis, kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang makna dan peran pura bagi umat Hindu.

II. METODE 
Artikel ini disusun dengan menerapkan pendekatan kualitatif melalui beberapa metode pengumpulan data seperti Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan Kepustakaan (studi literatur). Observasi dilakukan dengan mengamati keseluruhan areal Pura Dalem Segara Madhu, mulai dari lokasi, arsitektur bangunan, hingga proses persembahyangan.  Metode wawancara (In Deep Interview) yang dalam hal ini dilakukan dengan merinci daftar pertanyaan seputar Pura Dalem Segara Madhu, mulai dari sejarah, pembangunan, arsitektur. Pertanyaan diajukan oleh peneliti kepada pengayah di Pura Dalem Segara Madhu. Dokumentasi merupakan kegiatan mengambil gambar objek yang akan diteliti, dalam hal ini peneliti mengambil gambar di sekitar areal pura meliputi lokasi, bangunan, relief dan pelinggih.
Untuk menunjang dan mendeskriptifkan, maka pengumpulan data dilakukan juga dengan memilih sumber-sumber ataupun referensi kepustakaan terkait serta mempelajarinya sehingga memperkuat konsep-konsep dari Nilai-nilai Pendidikan pada suatu Pura. Analisis Data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis ini digunakan guna mengidentifikasi, mengukur, dan menganalisis konsep tertentu dalam data kualitatif seperti teks.

III.	PEMBAHASAN 
3.1 Sejarah Singkat Pura Dalem Segara Madhu
	Pura Dalem Segara Madhu mungkin sudah tidak asing bagi masyarakat setempat khususnya masyarakat Desa Jagaraga, pura ini terkenal akan sarat nilai historis dari “Perang Jagaraga” sehingga hal ini membawanya terkenal hingga ke manca negara. Perang Jagaraga yaitu perang agung antara pasukan Belanda dan masyarakat Bali di bawah komando I Gusti Ketut Jelantik dan Jero Jempiring.
	Mengacu pada beberapa sumber tertulis yang menjelaskan sejarah keberadaan Pura Dalem Segara Madhu pada masa lampau bernama Pura Jaya Raya memiliki fungsi sebagai markas para pejuang Bali di dalam persembunyiannya mereka melakukan prosesi pasupati guna membangkitkan spirit perjuangan yang dilakukan oleh pimpinan masa itu yakni I Gusti Ketut Jelantik dan Jero Jempiring. Perang Jagaraga berlangsung pada tahun 1848 – 1849 (Savitri, Widiyani, & Yulianasari, 2021). 
	Menurut penuturan dari Informan Bapak Ketut Sukartia (60), (Wawancara, 14 Mei 2025) akibat pura ini disinyalir oleh Belanda sebagai basis pertahanan, maka di hancurkanlah pura ini. Kemudian, jauh pasca perang pura ini pun kembali di bangun sekitar tahun 1865 atas dasar ketulus-ikhlasan oleh masyarakat setempat maupun luar yaitu dari Menyali, Bebetin, dan lain-lain dengan rasa bhakti dan di dasari ketulusan mereka secara bergotong royong merekonstruksi pura ini. Dengan berbahan dari “Paras” di sekitar mereka gunakan untuk membangun pura. Tak lupa pula dari 2 orang undagi yang sangat berjasa dalam proses pembangunan pura ini ialah I Dangin (Pengukir) dan adiknya I Biji (Pembuat Patung) mereka “Ngayah” membangun Pura Dalem Segara Madhu.
	Penamaan Pura Dalem Segara Madhu dikatakan bermakna “Gelombang Kehidupan”. Selain itu, dipilihnya nama ini melihat dulunya pura ini dikelilingi kolam dan hamparan sawah yang amat elok. Pura Dalem Segara Madhu sebagai wujud rasa bhakti dan penghormatan terhadap pahlawan yang berjuang di Desa Jagaraga, maka pura ini di bangun atas cipta, karya, dan karsa kemudian di ukir dalam balutan seni relief agar terkenang kisah itu dalam keabadian. Adapun tegak Pujawali pura ini bertepatan pada hari minggu (sehari setelah hari raya Kuningan) atau Umanis Kuningan.

3.2  Struktur dan Arsitektur Pura Dalem Segara Madhu
		Pura Dalem Segara Madhu termasuk ke dalam Pura Teritorial (Perwilayahan) karena sebagai tempat pemujaan bersama dari Masyarakat Desa Jagaraga sehingga merupakan salah satu pura kahyangan tiga di Desa Jagaraga. Bisa dikatakan pula bahwa kahyangan tiga yang mengikat kesatuan desa adat yang bersangkutan (Heriyanti, 2020).
Struktur Pura Dalem Segara Madhu sama dengan pura-pura lainnya yang menerapkan konsep Tri Mandala. Akan tetapi yang membedakannya ialah Pura Prajapati di jadikan satu dengan deretan diantara pelinggih-pelinggih pada bagian Utama Mandala, ini di pengaruhi oleh karena situasi dan kondisi saat peperangan terjadi. 
		Pada bagian depan Pura di sebut sebagai Nista Mandala atau Jaba Sisi di bangun tembok penyengker atau Kori Agung (Paduraksa). Paduraksa di bangun megah, penuh dengan patung-patung serta ornament ukiran klasik seperti Rangda, Ratu Brayut dengan 18 anak-anaknya, Karang Boma, Kucing, Harimau, Naga, Bhuta Kala Sungsang dan lain-lain. Ini mengantarkan pada ajaran hindu yang mencakup tattwa dan filsafat. Kemudian ada 2 jalur keluar dan masuk yang sengaja di bangun sempit supaya pemedek atau orang-orang yang datang tidak berebut (budaya antre). 			Kemegahan Candi Paduraksa menampilkan berbagai patung, termasuk Patung Men Brayut yang menggambarkan keteguhan dan kesucian seorang ibu dengan banyak anak (hingga 18 anak).  Patung ini bermakna simbolis, mewakili ketabahan dan kesucian hati.  Di samping itu, terdapat pula patung Rangda dan pengiringnya, yang melambangkan kekuatan alam semesta—baik sebagai kekuatan penghancur maupun sebagai simbol penaklukan rasa takut yang menghambat kedekatan manusia dengan Tuhan.
		Beralih pada sisi tembok penyengker terdapat relief-relief bercerita terutama tentang Perang Jagaraga, relief-relief inilah yang menjadikan Pura Dalem Segara Madhu mempunyai ketertarikan serta keunikan tersendiri. 
		Selanjutnya posisi Madya Mandala atau Jaba Tengah terdapat bangunan Bale Gong dan Bale Pengebatan dan Pewaregan (Dapur). Sebelum menuju Utama Mandala (Jeroan) terdapat pula Candi Bentar sebagai lambang batas antara Jaba Tengah dan Jeroan.
		Beranjak dari Madya Mandala menuju Utama Mandala. Di Utama Mandala, terdapat beberapa bangunan penting seperti Bale Pelik, Bale Payogan, dan Bale Piasan. Di sisi timur, dibangun empat gedong yang terletak dari selatan ke utara, yaitu: a). Gedong Dalem yang merupakan tempat berstananya Dewa Siwa, b). Padmasana yang merupakan tempat berstananya Dewa Surya, c). Gedong Prajapati yang merupakan tempat berstananya Dewi Durga. Berbeda dengan kebanyakan pura Prajapati yang biasanya terpisah dan berada di area pemakaman desa, Pura Dalem ini dibangun dalam satu kompleks. Hal ini disebabkan oleh kondisi perang yang menghalangi pembangunan pura di lokasi lain, sehingga pura ini terintegrasi dengan Pura Dalem. d). Pelinggih Sapta Petala, yang melambangkan tujuh tingkat dari dasar bumi hingga ke atas atau saptaloka (tujuh tingkatan dunia menuju surga). Simbol naga yang melilit penyu menggambarkan keseimbangan (Rwa Bhineda) yang diperlukan untuk mencapai keharmonisan, kemakmuran, dan kesejahteraan. Adanya struktur ornamen berbentuk Bedawang Nala pada pelinggih ini, memberikan makna bahwa keajegan bumi sebagai tempat hidup-kehidupan terjadi atas berkat Sang Hyang Widhi dalam wujudnya sebagai Parama Siwa, Sada Siwa, dan Siwa (Nanduq et al., 2024).
		Adapun arsitektur yang mendominasi dan menjadi ciri khas pura ini ialah pola ragam hias dengan memgambil gaya khas B’lelengan. Terlihat banyak terdapat ukiran seperti Pepatran (Flora dan Fauna) yang menghiasi, dengan berbagai ragam bentuk dan rupa menyajikan keteduhan hati apabila memandang.
		Relief pepatran merupakan representasi artistik flora, diwujudkan secara simbolis maupun naturalistik.  Gaya ukirannya khas Bali utara, dicirikan oleh bentuk meruncing dan motif flora rambat.  Penggunaan motif bunga, yang lazim diasosiasikan dengan feminimnitas,  menampilkan visual yang lebih realistis.  Di Pura Dalem Segara Madhu, motif bunga melambangkan persembahan suci dan tulus, merepresentasikan kasih sayang Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus sebagai simbol restu-Nya (Sandi Untarra & Somawati, 2023).

3.3 Ikonografi Ornamen Relief di Pura Dalem Segara Madhu
	Ikonografi adalah salah satu cabang dari sejarah seni yang fokus pada studi tentang gambar, termasuk peninggalan sejarah seperti arca dan patung. Dalam ikonografi, gambar-gambar tersebut diidentifikasi, dideskripsikan, dan diinterpretasikan untuk memahami makna dan konteksnya (Ni Luh Wika Kristina et al., 2023). Ornamen di pura ini secara fungsinya ialah sebagai Ragam Hias Simbolis artinya sebagai keindahan dan memiliki esensi spiritual, ragam hias simbolis tersebut yang menghubungkan dengan ikonografi Hindu (Idedhyana & Rijasa, 2022).
Terdapat 5 relief dari selatan ke utara bagian depan tembok Pura.
	[image: ]Relief 1. Gambar Adegan 1
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)


	Relief 1 menggambarkan Mobil dengan 2 orang penumpang; di belakangnya ada anjing; di depan mobil ada bendera Belanda; kemudian ada orang membawa pistol; wayang; Arjuna; Gatot Kaca; Tualen; dan Pot Bunga.
	Alur cerita yang disampaikan pada relief ini adalah Kerajaan Hindia Belanda mengirim beberapa utusan untuk mencari I Gusti Ketut Jelantik dan raja, dengan tujuan untuk mengadakan perundingan. Namun, mereka dihadang oleh prajurit yang setia kepada beliau, yang mengacungkan pistol sebagai tanda penolakan terhadap perundingan dengan "Anjing Besar" (sebutan untuk orang Belanda). 
	Dalam konteks ini, relief menggambarkan Arjuna sebagai raja, Gatot Kaca sebagai patih, dan Tualen sebagai prajurit. Raja tersebut dikenal sebagai sosok yang bijaksana dan memiliki tekad kuat untuk melawan Belanda. Di bawah komando seorang patih yang ahli dalam strategi perang dan selalu berada di garis depan, mereka berani berkorban baik harta maupun jiwa demi melindungi rakyat. Sementara itu, para pejuang siap untuk menerima dan melaksanakan perintah yang diberikan istilahnya adalah Ikhlas (Lascarya), dan Berani mati (Tyagapati) (Gazaly et al., 2021).
	










Relief 2. Gambar Adegan 2
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)[image: ]


	Relief 2 ini menggambarkan Waraha Awatara, yaitu penjelmaan Dewa Wisnu dalam bentuk babi hutan, yang berusaha menyelamatkan dunia ketika raksasa sakti bernama Hiranyaka melemparkan bumi ke tengah samudra. Gambar ini mencerminkan sosok pemimpin yang bertanggung jawab terhadap bencana atau ancaman yang dapat membahayakan keselamatan dan kesejahteraan rakyatnya. Sebagai contoh, dalam perang panjang Jagaraga, I Gusti Ketut Jelantik tampil sebagai pemimpin yang memberikan teladan kepada seluruh pasukannya. Ia dikenal sebagai seorang ksatria yang selalu berada di garis depan, menunjukkan keberanian, kegigihan, dan semangat juang yang tinggi, serta siap mengorbankan segalanya demi rakyatnya.
	Relief 3. Gambar Adegan 3
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)[image: A stone wall with a structure with a roof

AI-generated content may be incorrect.]


	Relief 3 menggambarkan Kamasutra, Mobil dengan 2 orang penumpang, orang duduk di depan sebuah gardu sembari merokok.
	Relief Kamasutra (Senggama) melambangkan harapan untuk memperoleh generasi atau keturunan yang suputra sadhu gunawan, serta memiliki jiwa kepemimpinan yang mencerminkan kebijaksanaan para leluhur kita. 
	Di sisi lain, mobil yang membawa dua orang penumpang merupakan utusan dari Jenderal J.J. Roekussen di Batavia, yang membawa surat ultimatum kepada raja. Surat tersebut meminta agar dalam waktu 14 hari, raja mengirim utusan untuk meminta maaf kepada pemerintah Hindia Belanda, menyerahkan I Gusti Ketut Jelantik, dan menghancurkan benteng-benteng yang digunakan untuk pertahanan dan perlawanan terhadap Belanda. Namun, permintaan ini ditolak dengan tegas oleh Patih Jelantik, yang menganggapnya sebagai suatu penghinaan.
	Relief 4. Gambar Adegan 4
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)[image: A stone wall with carvings

AI-generated content may be incorrect.]


	Relief 4 menggambarkan adanya Boat/Kapal, Sepeda, Kapal Terbang, Orang Naik Pohon Kelapa, Memancing, Main Layangan, dan Kelelawar. Paling Utara ada Relief  Ular, Kepiting, dan Naga.
	Relief yang menggambarkan perahu, sepeda, dan kapal terbang mencerminkan upaya Belanda sebagai penguasa untuk menekan raja dan masyarakat Bali melalui serangan dari berbagai arah: darat, laut, dan udara, dengan menggunakan persenjataan yang lebih modern. Sementara itu, orang-orang yang terlihat naik pohon kelapa, memancing, dan bermain layang-layang adalah para pejuang yang menyamar untuk memantau kedatangan pasukan Belanda, menggunakan kode kelelawar. Masyarakat melanjutkan kegiatan sehari-hari mereka seperti biasa, sehingga Belanda kesulitan untuk mengidentifikasi para pejuang yang sebenarnya mengaku sebagai petani. Sebenarnya, mereka adalah pejuang yang secara estafet melaporkan kedatangan Belanda yang berlabuh di pantai sekitar Bungkulan dan Sangsit.
	Relief yang menampilkan burung, ikan, dan kepala naga melambangkan wahana (kendaraan) yang digunakan dalam mitologi; Garuda sebagai wahana Dewa Wisnu, naga sebagai wahana Dewa Mahadewa, dan ikan atau Matsya Awatara yang merupakan penjelmaan Dewa Wisnu dalam kisah penyelamatan dunia dari banjir besar dengan menyimpan benih-benih kehidupan. Ikan juga melambangkan kekuatan alam dan kemampuan bertahan hidup.
	Relief 5. Gambar Adegan 5
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)[image: A stone wall with carvings

AI-generated content may be incorrect.]


	Relief 5 ini letaknya berada di belakang (Di balik) Relief No.1, relief ini menggambarkan terdapat relief Perahu, Ikan Besar, Buaya Memakan Manusia, Ular Kecil.
	Relief yang menggambarkan perahu beserta nahkodanya, ikan besar, dan buaya yang memakan manusia mencerminkan keganasan perang yang mengakibatkan banyak korban jiwa dan kerugian harta benda. Belanda dipandang sebagai sosok yang serakah, berusaha menguasai daerah timur yang kaya akan sumber daya alam. Melalui VOC (Sistem Monopoli Perdagangan Belanda), mereka menggunakan alibi untuk membantu raja-raja di Bali dan mengikat mereka dengan berbagai perjanjian, yang pada akhirnya mengarah pada penerapan sistem adu domba. Relief ini juga menggambarkan nama pura "Segara Madhu" (Gelombang Kehidupan). Nama ini mencerminkan kenyataan bahwa sebagai manusia, kita sering kali kesulitan untuk menemukan keharmonisan di tengah gelombang dinamika samudra. Salah langkah di tengah lautan dapat mengakibatkan tenggelam dan menjadi mangsa bagi ikan-ikan.
	Relief-relief unik selanjutnya ada pada bangunan pelinggih Padmasana
	[image: A stone sculpture of a person with a face carved into it

AI-generated content may be incorrect.]
	[image: A stone sculpture with carvings on it
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	Relief 6. Padmasana
(Sumber: Dok. Pribadi, Mei 2025)


	Pada bagian ukiran pelinggih Padmasana tepat di bagian bawah kanan – kiri undagan, terdapat relief manusia telanjang dan manusia yang tidak telanjang. Menurut penuturan informan bapak Ketut Sukartia (60), (Wawancara 14 Mei 2025) menyatakan bahwa ukiran relief ini menandakan dahulunya para pejuang kita tidak tahu bahwa ini menjadi tempat suci sehingga keadaan yang mendesak saat perang pun ketika mereka ingin membuang air kecil mau tidak mau di tempat ini dan saat itu juga, tanpa melihat sisi boleh atau tidaknya, sakral, suci, tidaknya tempat ini. Sedangkan sisi kiri relief menggambarkan manusia menggunakan busana. 
3.4 Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu pada Ornamen Relief Pura Dalem Segara Madhu
	Berangkat dari proses pemaknaan ornamen-ornamen yang ada, membawa peneliti untuk mengintegralkan pada nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu seperti Nilai Pendidikan Kepemimpinan Hindu, Nilai Pendidikan Susila/Etika, Nilai Pendidikan Tattwa, dan Nilai Estetika Hindu. 
A. Nilai Pendidikan Kepemimpinan Hindu
	Pendidikan Agama Hindu mengajarkan pentingnya penanaman karakter, etika, dan moralitas bagi seorang pemimpin, yang tercermin dalam ajaran Nitisastra. Nitisastra adalah karya sastra Hindu yang mengandung ajaran tentang kepemimpinan, ilmu politik, dan ilmu pemerintahan. Selain itu, Nitisastra juga banyak mengajarkan ilmu pengetahuan mengenai etika dan moralitas, budi pekerti, tata cara pergaulan sehari-hari, serta bagaimana memusatkan perhatian dan pelayanan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa (Prasetya et al., 2020).
	Dilihat dari makna pada tiap relief mengajarkan bagaimana kepemimpinan dari seorang I Gusti Ketut Jelantik dan Jero Jempiring. Mereka mampu memberikan ketauladanan dan menerapkan ajaran kepemimpinan menurut Hindu. Dalam ajaran agama Hindu, seorang pemimpin memerlukan tangan kanan untuk menjalankan sistem organisasi yang sistematis, guna menjaga stabilitas pemerintahan. Pembantu atau bawahan ini harus memenuhi kriteria khusus seperti relief pertama yang menganalogikannya dengan tokoh Arjuna, Gatot Kaca, dan Tualen. Dalam kepemimpinan Hindu, dikenal istilah Nawa Natya, yang merujuk pada sembilan sifat dan sikap teguh serta bersusila yang harus dimiliki oleh para pemimpin dan pembantunya. Sifat-sifat ini bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan bangsa dan negara yang dipimpin. Berikut adalah sembilan sifat tersebut:
1. Pradnya Widagda: Bijaksana dan mahir dalam ilmu pengetahuan.
2. Wira Sarwayudha: Pemberani dalam pertempuran.
3. Paramartha: Mempunyai cita-cita yang mulia.
4. Dirotsaha: Tekun dan ulet dalam pekerjaan.
5. Pragiwakya: Pandai berbicara.
6. Samaupaya: Selalu taat pada janji.
7. Laghawartha: Tak pamrih.
8. Waruh Ring Sarwa Bhastra: Tahu mengatasi kerusuhan.
9. Wiweka: Dapat membedakan mana yang salah dan mana yang benar.
	Sembilan sifat ini menjadi hal yang tepat yang dapat menggambarkan kepemimpinan Patih Jelantik dan Jero Jempiring yang tergambar pada relief-relief Pura Dalem Segara Madhu pun hal nya tepat di jadikan pedoman bagi pemimpin dan pembantunya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab (Swadharma) mereka demi kesejahteraan masyarakat (Nadra, 2022).

B. Nilai Pendidikan Etika/Susila
	Jika kita lihat pada relief yang ada pada sisi kanan-kiri undagan Padmasana yang memperlihatkan adanya relief manusia telanjang dan tidak, hal tersebut dapat kita maknai dengan di kehidupan saat ini ialah dua hal berbeda ini dapat di istilahkan dengan ajaran Rwa Bhineda, baik dan buruk, jelek dan bagus, semua akan berdampingan dalam kehidupan ini. Justru dengan adanya kedigdayaan intelektual manusia saat ini dapat menjadikan hal ini sebagai bagian upaya “Mulat Sarira” agar apa yang baik maupun buruk dapat memilahnya dengan bijak dan bajik. Ini juga sejalan dengan konsep Tri Kaya Parisudha. Berpikir sebelum melakukan, bicarakan apa yang ingin di lakukan dari apa yang telah dipikirkan, maka lakukan dengan landasan Dharma.
	Bahkan apa yang telah diwarisi oleh leluhur kita ketika membangun pura ini sebagai ungkapan syukur dan terima kasih melalui menunjukan rasa kebersamaan, rasa ketulus-ikhlasan (Lascarya), serta kesucian hati. Rasa bhakti atau taqwa inilah yang mendorong munculnya keinginan untuk rela berkorban (Gunawan, 2022).
Ini selaras dengan apa yang tertuang pada Bhagavad Gita Adhyaya 3, Sloka 11, menyatakan 
“Devān bhāvayata, nena te devā bhāvayantu vah paras param bhāvayantah sreyah param avapsyatho” yang artinya menurut Pudja pada artikel (Agung et al., n.d.) 
Dengan ini kamu memelihara para Dewa dan dengan ini juga para Dewa memelihara dirimu. Jadi dengan saling memelihara satu sama lain kamu akan mencapai kebahagiaan abadi. 
		Dalam hidup, manusia harus mampu mengatur diri dalam bertingkah laku; tidak seorang pun boleh berbuat sesuka hatinya. Semua individu harus tunduk dan mematuhi peraturan yang berlaku di tempat mereka tinggal. Selain itu, etika juga mengajarkan manusia untuk berbuat, berkata, dan berpikir dengan cara yang baik dan benar. Dengan demikian, etika berperan penting dalam menciptakan harmoni dan kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat (Made Sudiarta & Nerawati, 2023). Contoh kecil yang mengatur etika/susila pada arsitektur pura ini ialah jalur keluar dan masuk yang sengaja di bangun sempit supaya pemedek atau orang-orang yang datang baik itu melakukan persembahyangan maupun berkunjung tidak berebut (budaya antre). Etika ini berfungsi untuk membina watak manusia agar menjadi anggota masyarakat yang baik.
		Keberadaan pura bagi umat Hindu sangat penting dan bernilai. Pura tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang mampu menata sikap dan perilaku umat Hindu dengan berorientasi pada asas akhlak dan moralitas (Sudarsani et al., 2024). Nilai-nilai tersebut membantu umat untuk selalu berjalan di jalan yang benar, menjaga hubungan mereka dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan. Dengan demikian, pura menjadi pusat spiritual yang mendukung pengembangan moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari umat Hindu (Subrata, 2023).

C. Nilai Pendidikan Tattwa
		Ragam hias berupa sulur-sulur, bunga-bunga, dan relief yang mengandung filosofis tertentu terkait cerita keagamaan dan memiliki peranan penting dalam arsitektur bangunan suci Pura Dalem Segara Madhu. Pemahatan relief dalam suatu bangunan suci tidak hanya bersifat dekoratif, tetapi juga memiliki sifat magis dan makna tertentu (Putra et al., 2024). Elemen dekoratif ini umumnya ditempatkan pada bidang atau bagian yang mudah dilihat oleh pengunjung, seperti pada dinding tembok penyengker. Misalnya saja pada Patung Men Brayut yang menggambarkan keteguhan dan kesucian seorang ibu dengan banyak anak (hingga 18 anak).  Patung ini bermakna simbolis, mewakili ketabahan dan kesucian hati dan juga patung Rangda dengan pengiringnya, yang melambangkan kekuatan alam semesta baik sebagai kekuatan penghancur maupun sebagai simbol penaklukan rasa takut yang menghambat kedekatan manusia dengan Tuhan. Kemudian pada motif ukiran merambatnya bunga melambangkan persembahan suci dan tulus, merepresentasikan kasih sayang Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus sebagai simbol restu-Nya
	Dengan demikian, ragam hias ini tidak hanya memberikan estetika bangunan saja, justru menjadi media penyampaian pesan spiritual dan nilai-nilai keagamaan dan kebenaran kepada umat yang mengunjunginya jika kita tinjau dengan sudut pandang tattwa/filsafat. Karena relief-relief yang ada mengandung filosofis tertentu, sehingga Tattwa atau sejarah yang menjadi sumber dari segala sesuatu sangat penting untuk dipahami, karena hal ini merupakan kewajiban bagi setiap umat beragama, khususnya umat Hindu. Pengetahuan tentang Tattwa dan sejarah ini membantu umat untuk lebih memahami ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam agama mereka.
	Tattwa dapat diartikan sebagai kebenaran, sehingga filsafat merupakan suatu pandangan yang mencerminkan kebenaran tersebut. Peran tattwa atau filsafat dalam kehidupan manusia sangatlah signifikan, karena melalui pemahaman tattwa dan filsafat, manusia dapat menilai dan mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan hidup. 

D. Nilai Estetika Hindu
	Bagi masyarakat Hindu setiap hal yang kita lakukan adalah seni yang tak terhingga, Selain aspek keindahan dan kesenian, keduanya juga merupakan manifestasi dari rasa bhakti dan persembahan yang tulus serta ikhlas kepada Sang Pencipta, yaitu Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa (Made et al., 2024).
	Terdapat beberapa konsep fundamental yang menjadi dasar penting dalam estetika Hindu. Pada Reg.Veda Supta 105 Mantram 15 menyebutkan konsep-konsep tersebut meliputi konsep kebenaran (Satyam), konsep kesucian (Sivam), dan konsep keindahan (Sundaram). Ketiga konsep ini diwujudkan dalam berbagai bentuk karya seni, seperti lukisan, patung, dan bentuk seni lainnya, yang masing-masing memiliki karakteristik dan makna yang berbeda (Made Sudiarta & Nerawati, 2023).
	Jika kita tarik benang merah dengan sejarah Pura Dalem Segara Madhu, mengandung esensial Satyam (Kebenaran) yang pada dasarnya keberadaan pura ini berlandaskan persembahan yang penuh kejujuran dan ketulusan, serta niat yang sungguh. 
	Ajaran kesucian (Sivam) baik itu dilihat dari pengempon pura, masyarakat sekitar memiliki pemahaman yang estetis yang terikat atas kesesuaian dengan nilai spiritual ketuhanan agama Hindu. Mereka memahami bahwa tempat ini memiliki atmosfer yang suci serta menjadi jalan penghubungan diri dengan Tuhan beserta leluhur.
	Kemudian, mengacu pada konsep (Sundaram) merujuk pada vibrasi rasa (anubhawa) yang terpesona ketika menghargai keindahan suatu objek relief yang tergores, terukir khusus oleh leluhur. 
	Karya seni Hindu di Bali, khususnya di Pura Dalem Segara Madhu, merefleksikan etos kerja kreatif yang berakar pada filosofi Satyam-Śiwam-Sundaram (Kebenaran-Kebajikan-Keindahan) dan Sàmkhya-Yoga-Rasa. 
	Setiap karya seni merupakan persembahan bakti kepada Hyang Widhi Wasa, sumber inspirasi, yang menggabungkan keindahan estetis dengan nilai-nilai kebenaran dan kebajikan ajaran Hindu. Ornamen-ornamen unik di pura tersebut saling berkaitan, menceritakan perjuangan masyarakat Desa Jagaraga, sehingga pura ini bukan hanya simbol spiritualitas, tetapi juga merekam sejarah dan semangat juang komunitasnya.
	Karya seni Hindu tidak hanya sekadar indah secara estetis, tetapi juga mencerminkan nilai kebenaran dan kebajikan. Estetika Hindu mendefinisikan keindahan karya seni melalui Sad-Angga (enam unsur): (a) Rupabheda (bentuk yang mudah dikenali dan berkarakteristik); (b) Sadrsya (representasi akurat dari ide); (c) Pramana (pola bentuk yang tepat); (d) Wanikabangga (simbolisasi warna); (e) Bhava (suasana dan pancaran rasa); dan (f) Lawanya (ekspresi yang melampaui teknik, memberikan kesan mendalam kepada penikmatnya) (Sumardjo, 2000).
	Arsitektur Pura Dalem Segara Madhu menampilkan ornamen yang unik dan otentik, merupakan aset arsitektur yang kaya akan ragam hias. Keindahan estetisnya merefleksikan daya imajinasi para undagi (pengerajin) yang membuatnya. Keberadaan tempat suci ini juga berguna sebagai sasaran penelitian serta pendidikan untuk mengkaji aspek sejarah serta budaya di dalamnya sehingga dapat menambah wawasan serta pengetahuan estetika hindu (Somawati & Sandi Untara, 2023).

IV.	KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ornamen Relief di Pura Segara Dalem Madhu, Jagaraga keberadaanya tidak hanya berfungsi sebagai dekoratif semata, namun memiliki fungsi sebagai ragam hias simbolik. Relief-relief tersebut erat kaitannya dengan kisah lampau Perang Jagaraga.
Adapun nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terintegrasi dengan Ornamen Relief di Pura Dalem Segara Madhu ialah Nilai Kepemimpinan Hindu, Nilai Etika/Susila, Nilai Estetika Hindu, dan Nilai Tattwa yang semuanya berkontribusi dalam membentuk karakter dan perilaku umat Hindu. Selain itu, pemahaman tentang sejarah dan filosofi yang terkandung dalam relief tersebut sangat penting untuk menjaga relevansi ajaran agama Hindu di era modern.
Dengan demikian, Pura Dalem Segara Madhu tidak hanya menjadi simbol spiritualitas, tetapi juga berfungsi sebagai pengingat akan nilai-nilai luhur yang harus dijunjung tinggi oleh Generasi Muda Hindu dalam kehidupan sehari-hari.
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